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method used in this study is the survey method. Data collection was carried out

using tests in the form of questions, initial observation sheets, interviews, and Key Words

documentation. The sample in this study was 156 students. The results of the study Critical Thinking Ability,
showed that the overall average percentage of values obtained in the male gender Gender, Biology Learning
was 67.80% in the medium category, and the female gender for the overall average

score was 74.21% in the high category. It can be concluded that the ability to think

critically on the gender of men and women in class X of SMAN 4 Pekanbaru has

different categories.

Pendahuluan

Perkembangnya era globalisasi dan ilmu pengetahuan teknologi yang semakin canggih
dan modern akan membawa dampak pada segala bidang kehidupan. Sains dan teknologi adalah
bagian dari pendidikan di abad ke 21, dan mereka adalah salah satu panduan yang harus
ditetapkan untuk menghasilkan manusia yang kompeten dan kompetitif secara internasional.
Dalam dunia kerja saat ini, kreativitas, kemandirian, pemikiran kritis, kerja tim, pengetahuan,
komunikasi, dan kemandirian belajar adalah kualitas yang harus dipelajari untuk bersaing
secara global. Sektor pendidikan perlu dipersiapkan untuk tuntutan masa yang semakin
modern, yang membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas. (Agnafia, Desi Nuzul,
2019).

Pendidikan sangat dibutuhkan bagi kehidupan manusia yang terus berkembang
Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 dijelaskan
bahwa pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dam negara.

Pendidikan merupakan upaya sadar untuk mengembangkan harkat dan martabat
manusia secara utuh dan menyeluruh, dengan cara yang menarik dan menyenangkan. Yang
dimaksud dengan “utuh” adalah keterpaduan perkembangan jasmani, mental, dan spiritual atau
perkembangan aspek psikologis setiap individu untuk pada akhirnya membentuk dan
mengembangkan manusia menjadi lebih dewasa. Yang dimaksud dengan “menyeluruh” adalah
perkembangan seluruh aspek rohani dan jasmani atau aspek mental, spiritual. Pendidikan
bertujuan untuk memberi setiap orang fleksibilitas yang mereka butuhkan untuk berkembang
di abad ke 21. Jadi, di zaman kita, yang ditandai dengan revolusi 4.0, setiap individu perlu
memiliki kemampuan. Sumber daya manusia berkualitas baik dalam hal pengetahuan dan
keterampilan sangat dibutuhkan di abad ini. Kemampuan ini meliputi: (1) communication, (2)
collaboration, (3) critical thinking and Problem Solving, (4) creativity and innovation (Mutia
& Alberida, 2022).
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Menurut Somakin & Hendriana dalam (Firdaus et al., 2019), Berpikir kritis merupakan
salah satu unsur penting yang harus dimiliki oleh setiap peserta didik, Karena teknologi dan
ekonomi berkembang pesat, orang harus dapat berpikir Kkritis agar tidak hanya mengatur
informasi yang mereka terima tetapi juga menemukan penyebab, akibat, dan bukti pendukung
secara logis dan rasional. Ini akan membantu mereka memecahkan berbagai masalah yang
muncul dalam kehidupan sehari-hari. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir Kritis yang
kuat akan merasa sulit untuk menerima hal-hal yang diterima begitu saja dan akan mampu
mempertahankan keyakinan mereka dengan alasan yang logis.

Kemampuan berpikir kritis sangat penting dalam proses pembelajaran karena dapat
melatih siswa dalam mengambil keputusan dari berbagai sudut pandang secara cermat,
menyeluruh, dan logis. Siswa yang diajarkan dan dibina untuk berpikir kritis akan menjadi
sumber daya manusia yang mampu memecahkan masalah kritis dan berpikir cerdas. Oleh
karena itu, pendidikan biologi di sekolah harus membekali siswa dengan pengetahuan dan
kemampuan untuk menemukan, mengatur, dan menilai secara kritis berbagai sumber
informasi. Berpikir kritis berarti sikap mau berpikir secara mendalam tentang masalah atau
fenomena-fenomena yang dijelaskan dalam pembelajaran (Sulistiyawati & Andriani, 2017).

Kemampuan berpikir Kkritis perlu diintegrasikan dalam pembelajaran sebagai suatu
tujuan proses pembelajaran karena dapat menjadi bekal pengalaman untuk dapat bersaing di
masa yang akan datang (Rachmawati & Rohaeti, 2018). Kemampuan berpikir kritis seseorang
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu: (1) cara pandang seseorang didalam
memahami dan menilai sesuatu; (2) tingkat intelegensi/ kecerdasan seseorang; (3) motivasi
yang dimiliki; (4) faktor latar belakang dan budaya seseorang; (5) pengalaman-pengalaman
yang telah diperoleh; (6) keadaan emosi/ kecemasan; dan (7) kondisi fisik hal tersebut menurut
(Hidayati et al., 2021)

Pembelajaran biologi merupakan bagian dari sains yang mencakup fakta hukum dan
prinsip hasil proses ilmiah yang memerlukan pemecahan masalah. Melalui kemampuan
berpikir kritis, siswa dapat menerapkan berbagai taktik untuk dapat mengatasi tantangan yang
mereka hadapi (Rahmawati, 2022). Tujuan utama dari mata pelajaran Biologi adalah untuk
membekali perserta didik dengan keterampilan dan pengetahuan dalam limu Pengetahuan dan
Teknologi, yang memungkinkan mereka untuk memecahkan masalah dan membuat keputusan
dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan pada sikap ilmiah dan nilai-nilai moral (Ismiati,
2020). Pembelajaran ini memerlukan proses penemuan dan menekankan pada pemberian
pengalaman belajar secara langsung. Materi biologi SMA khususnya di kelas X tentang
pencemaran lingkungan merupakan salah satu materi yang berhubungan secara langsung
dengan kehidupan sehari sehari. Namun, pada praktiknya selama ini proses pembelajaran
tentang pencemaran lingkungan yang dilakukan oleh guru di dalam kelas masih menggunakan
variasi pembelajaran yang rendah yang umumnya masih berorientasi pada guru.

Dalam proses pembelajaran di setiap kelas memiliki karakteristiknya sendiri akibat dari
majemuknya kelas. Salah satu dari banyak perbedaan di dalam kelas adalah gender. Menurut
(Yanti et al., 2019) Salah satu topik yang sedang dibahas dan diteliti dibidang pendidikan
adalah masalah kemajemukan siswa disekolah. Dalam proses pembelajaran dasar, variasi siswa
harus diakui di bidang pendidikan. Perbedaan gender sangat terlihat di sekolah umum, di mana
perbedaan yang paling jelas adalah karakteristik fisik. Anak perempuan tumbuh lebih cepat
dari pada anak laki-laki meskipun postur tubuh anak laki-laki lebih besar dan kuat dari pada
anak perempuan. Dalam kebanyakan kasus anak laki-laki lebih terampil dibandingkan anak
perempuan. Namun demikian, anak perempuan dinyatakan memiliki keterampilan berbicara
yang lebuh baik, karena anak laki-laki sering mengalami masalah dalam hal berbahasa. Secara
biologis, perbedaan kemampuan yang terlibat dalam pemerosesan bahasa tersebut dapat
dikaitkan dengan perbedaan otak perempuan dan laki-laki. Aspek psikososial dari perempuan
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dan laki-laki merupakan gender. Di dunia pendidikan di sekolah adanya hubungan antara
gender dengan kemampuan berpikir kritis. Bahwa anak laki-laki menunjukkan lebih banyak
dibandingkan perempuan sedangkan perempuan lebih unggul dalam mengerjakan tugas-tugas
lisan di tahun- tahun awal dan dapat dipertahankan.

Hasil observasi yang telah dilakukan di SMA mengenai kemampuan berpikir Kkritis
peserta didik, yaitu Artinya, strategi pembelajaran yang telah diterapkan guru selama ini adalah
strategi tradisional yang terutama masih menggunakan metode ceramah dan tidak
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar. Selain itu, soal evaluasi yang diberikan guru
cenderung lebih fokus pada topik yang berhubungan dengan memori, sehingga sulit bagi guru
untuk melibatkan siswa secara efektif dalam kegiatan pembelajaran dan membantu siswa
mengembangkan keterampilan berpikir kritis.

Agar hasil belajar peserta didik lebih optimal perlunya pembaruan dalam proses
pembelajaran, seperti peningkatan kualitas dan efektifitas pembelajaran. Salah satu cara
alternatif yaitu dengan menggunakan berbagai macam variasi pembelajaran seperti
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar sehingga menciptakan suasana belajar yang
menarik, mampu mengaktifkan peserta didik secara optimal dalam kegiatan belajar dan mampu
membiasakan peserta didik untuk berpikir kritis.

Penelitian yang relevan yang dilakukan oleh Huzaimah, siti (2020), dengan judul
“Profil Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Siswa IPA Berdasarkan Gender pada Materi
Pencemaran Lingkungan Kelas VIII MTs Hasanah Pekanbaru Tahun Ajaran 2020/2021”
menunjukkan bahwa tingkat kemampuan berpikir kritis siswa laki-laki di MTs Hasanah
Pekanbaru pada kategori kurang kritis dengan persentase sebesar 55%. Hal ini hampir sama
dengan tingkat kemampuan berpikir kritis siswa perempuan di MTs Hasanah Pekanbaru berada
pada kategori kurang Kritis dengan persentase sebesar 58%.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan bahwasannya dalam pembelajaran
biologi khususnya di kelas X materi perubahan lingkungan siswa masih kurang menguasai
kemampuan berpikir kritis yang baik, maka dari itu peneliti merasa tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “ Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Berdasarkam Gender dalam
Pembelajaran Biologi Pada Materi Perubahan Lingkungan di Kelas X SMA Negeri 4
Pekanbaru”

Metode Penelitian
Jenis Data

Jenis data yang digunakan pada Penelitian ini merupakan data kuantitatif dimana data
penelitian kuantitatif berupa angka-angka yang digunakan untuk meneliti pada populasi dan
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2019).
Sumber

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sumber data internal. Data
internal merupakan data yang diperoleh di tempat penelitian dilakukan (Ayu et al., 2020). Data
internal yang digunakan dalam penelitian ini data dari siswa kelas X di SMA Negeri 4
Pekanbaru.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian
Gambaran Umum

Penelitan ini dilakukan pada tanggal 20 mei hingga 14 juni 2024 yang dilaksanakan di
SMAN 4 Pekanbaru beralamat di JI. Adi Sucipto No. 67 Kelurahan Maharatu, Kec. Marpoyan
Damai. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di Seluruh kelas X di SMAN 4 Pekanbaru yang
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berjumlah 14 kelas. Instrumen untuk mengumpulkan data melalui soal-soal berpikir kritis
berdasarkan indikator pada materi perubahan lingkungan yang telah di validasi oleh ahli
evaluasi dan juga ahli materi. Jumlah soal yang sudah di validasi sebanyak 40 soal yang terdiri
dari 30 soal objektif dan 10 soal essay. Alokasi waktu yang dibutuhkan untuk pengerjaan soal
berpikir kritis adalah 90 menit.

Sebelum proses pengisian soal dikerjakan, peneliti mengabsen siswa untuk mengetahui
apakah siswa sudah lengkap atau belum, selanjutnya guru dan peneliti menjelaskan secara
langsung tentang soal berpikir kritis di setiap kelas. Peneliti memberikan penjelasan terkait tata
cara pengisian, durasi pengerjaan soal, penskoran serta memberikan lembar soal. Selama
proses pengerjaan soal peneliti dan guru bekrja sama mengawasi siswa dengan cara memantau
dan berkeliling kelas, setelah mengerjakan soal ssesuai dengan alokasi waktu yang ditentukan
peneliti mengucapkan terima kasih kepada setiap kelas yang telah selesai mengerjakan soal.

Persiapan Penelitian

Persiapan sebelum melaksanakan penlitian di SMAN 4 Pekanbaru, yang pertama yaitu
mempersiapkan seluruh bahan pengumpulan data berupa soal-soal berpikir Kkritis yang sudah
di validasi terdiri dari 30 soal objektif dan 10 soal essay tentang perubahan lingkungan. Kedua,
mengajukan permohonan surat izin riset atas nama Dekan FKIP-UIR yang ditujukan kepada
kepala Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru.

Setelah itu peneliti mendapatkan surat balasan Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru untuk
diberikan ke SMAN 4 Pekanbaru. Pihak sekolah meminta datang kembali setelah 7 hari
pengantaran surat izin riset tersebut untuk konfirmasi dari wakil kurikulum bahwa penelitian
akan dilaksanakan pada tanggal 14 mei 2024 di SMAN 4 Pekanbaru.

Analisis Data Penelitian
Rekapitulasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Berdasarkan Gender Kelas X SMA
Negeri 4 Pekanbaru

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 4 Pekanbaru dengan
membagiakan soal bepikir kritis kepada siswa laki-laki kelas X di SMA Negeri 4 Pekanbaru,
maka diperoleh data yang dapat mendeskripsikan tingkat kemampuan berpikir kritis siswa laki-
laki dalam beberapa kategori diantaranya: Tinggi (32,05%), Sedang (58,98%), dan Rendah
(8,98%). Tabel 1 di bawah ini menunjukkan persentase siswa kelas X gender laki-laki
mengenai kemampuan berpikir Kritis.

Tabel 1. Persentase Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Laki-Laki Kelas X

89-100 Sangat tinggi 0 0%
73-88 Tinggi 25 32,05%
57-72 Sedang 46 58,98%
41-56 Rendah 7 8,98%
0-40 Sangat rendah 0 0%
Jumlah siswa 78 100%

Sumber: Data Penelitian 2024
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Pada tabel 1 diatas menunjukkan bahwa siswa laki-laki di SMA Negeri 4 Pekanbaru
memiliki tingkat kemampuan berpikir kritis sedang dimana kategorinya tidak terlalu tinggi dan
tidak terlalu rendah. Pada analisis tidak ada ditemukan siswa kategori sangat tinggi dan tidak
ada siswa yang memiliki kategori sangat rendah. Berikut pada tabel 10 menunjukkan
bagaimana persentase kemampuan berpikir Kkritis siswa perempuan kelas X di SMA Negeri 4
Pekanbaru.

Tabel 2. Persentase Kemamiuan Beriikir Kritis Siswa Peremiuan Kelas X

89-100 Sangat tinggi 1 1,28%
73-88 Tinggi 54 69,23%
57-72 Sedang 23 29,49%
41-56 Rendah 0 0%
0-40 Sangat rendah 0 0%
Jumlah siswa 78 100%

Sumber: Data Penelitian 2024

Pada tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa persentase kemampuan berpikir kritis siswa
perempuan kelas X di SMA Negeri 4 Pekanbaru masih kurang tetapi ada peningkatan
dibandingkan dibandingkan dengan berpikir kritis siswa laki-laki, jika pada siswa laki-laki
tidak ada yang masuk kedalam kategori sangat tinggi tetapi pada siswa perempuan ada yang
masuk ke dalam kategori sangat tinggi. pada siswa perempuan juga mengalami peningkatan
pada kategori tinggi, sehingga tingkat berpikir kritis pada kategori tinggi lebih banyak dari
pada siswa laki-laki. Berdasarkan analisis yang telah diperoleh pada kategori sangat tinggi
(1,28%), tinggi (69,23%), sedang (29, 49%). Beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya
mengatakan bahwa siswa perempuan lebih unggul dalam kemampuan yang menyangkut
pengertian terhadap ide-ide yang mengekspreiskan dalam bentuk kata-kata (verbal)
(sulistiyawati & Andriani, 2017). untuk lebih jelasnya mengenai persentase perbandingan
kemampuan berpikir kritis siswa laki-laki dan perempuan dapat dilihat pada gambar grafik
berikut ini.
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Gambar 1. Grafik persentase kemampuan berpikir Kkritis pada gender laki-laki dan perempuan
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Agar mudah dipahami maka diuraikan Soal berpikir kritis materi perubahan lingkungan
yang telah dibuat dan telah divalidasi oleh ahli materi dan ahli evaluasi. Setelah divalidasi soal
tersebut juga dilakukan uji empiris kepada siswa terlebih dahulu. Soal berpikir kritis yang
dibuat juga diambil dari bank soal dan buku biologi. materi yang diberikan tersebut merupakan
materi yan sedang dipelajari oleh siswa kelas X. Pembuatan soal tersebut mengacu pada 5
indikator berpikir kritis, diantaranya ialah memberikan penjelasan sederhana, membangun
keterampilan dasar, penarikan kesimpulan, membuat penjelasan lebih lanjut dan mengatur
strategi dan taktik. Untuk lebih jelasnya mengenai persentase perbandingan kemampuan
berpikir kritis pada gender laki-laki dan perempuan dapat dilihat pada gambar grafik berikut
ini.

Tabel 3. Rekapitulasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Laki-Laki Kelas X Di SMA
Negeri 4 Pekanbaru Berdasarkan Indikator

Memberikan Objektif 69,23% 80,34% 68,59% 74,44% Tinggi
Penjelasan Sederhana
(Elementary clarificat 2 65 83,33%
ion)
3 69 88,46%
Essai 1 214 68,59%
Memban gun Objektif 4 52 66,67% 70,51% 50,96% 60,73% Sedang
keterampilan dasar
(Bassic support) 5 59 75,64%
6 54 69,23%
Essai 2 159 50,96%
Penarikan kesimpulan  Objektif 7 71 91,03% 80,77% 54,49% 67,63% Sedang
(Inference)
8 60 76,92%
9 58 74,36%
Essai 3 170 54,49%
Memberikan Objektif 10 55 70,51% 73,08% 61,54% 67,31% Sedang
penjelasa n lebih
lanjut (Advanc ed 11 59 75,64%
clarificat ion)
12 57 73,08%
Essai 4 192 61,54%
Strategi dan taktik Objektif 13 70 89.74% 75,64% 62,18% 68,91% Sedang
(Strategi es and tactics)
14 48 61,54%
Essai 5 201 66,35%
6 181 58,01%
Rata-rata 67,80% Sedang

Sumber: Data Penelitian 2024
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Pada tabel 3 dapat dilihat mengenai persentase kemampuan berpikir kritis siswa laki-
laki di SMA Negeri 4 Pekanbaru yang sudah mencapai kategori sedang dengan rata-rata
keseluruhan indikator 67,80%, dari 5 indikator kemampuan berpikir Kritis tersebut persentase
yan paling tinggi adalah indikator memberikan penjelasan sederhana dengan persentase
74,44% kategori tinggi. Sedangkan persentase terendah terdapat pada indikator membangun
keterampilan dasar dengan persentase 60,73% kategori sedang. Selanjutnya pada indikator
penarikan kesimpulan memperoleh persentase 67,63% dengan kategori sedang, pada indikator
memberikan penjelasan lebih lanjut memperoleh persentase 67,31% dengan kategori sedang
dan indikator mengatur strategi dan taktik memperoleh persentase 68,91% dengan kategori
sedang.

Tabel 4. Rekapitulasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Perempuan Kelas X Di SMA
Negeri 4 Pekanbaru Berdasarkan Indikator

Memberikan Objektif 76,92% 83,76% 67,95% 75,85% Tinggi
Penjelasan Sederhana
(Elementary clarificat 2 76 97,44%
ion)
3 60 76,92%
Essai 1 212 67,95%
Memban gun Objektif 4 76 97,44% 82,91% 63,14% 73,02% Tinggi
keterampilan dasar
(Bassic support) 5 49 62,82%
6 69 88,46%
Essai 2 197 63,14%
Penarikan kesimpulan  Objektif 7 64 82,05% 82,05% 62,82% 72,43% Sedang
(Inference)
8 62 79,49%
9 66 84,62%
Essai 3 196 62,82%
Memberikan Objektif 10 72 92,31% 85,90% 72,12% 79,01% Tinggi
penjelasa n lebih
lanjut (Advanc ed 1 69 88,46%
clarificat ion)
12 60 76,92%
Essai 4 225 72,12%
Strategi dan taktik Objektif 13 67 85,90% 76,92% 64,58% 70,75% Sedang
(Strategi es
and tactics) 14 53 67,95%
Essai 5 223 71,47%
6 180 57,69%
Rata-rata 74,21% Tinggi

Sumber: Data Penelitian 2024
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Pada tabel 4 dapat dilihat mengenai persentase kemampuan berpikir kritis siswa
perempuan di SMA Negeri 4 Pekanbaru yang sudah mencapai kategori tinggi dengan rata-rata
keseluruhan indikator 74,21%, dari 5 indikator kemampuan berpikir Kkritis tersebut persentase
yang paling tinggi adalah indikator membuat penjelasan lebih lanjut dengan persentase 79,01%
kategori tinggi. Sedangkan persentase terendah terdapat pada indikator mengatur strategi dan
taktik dengan persentase 70,75% kategori sedang. Selanjutnya pada indikator memberikan
penjelasan sederhana memperoleh persentase 75,85% dengan kategori tinggi, pada indikator
membangun keterampilan dasar memperoleh persentase 73,02% dengan kategori tinggi dan
indikator penarikan kesimpulan memperoleh persentase72,43% dengan kategori sedang. Untuk
lebih jelas mengenai kemampuan berpikir kritis pada gender laki-laki dan perempuan kelas X
di SMA Negeri 4 Pekanbaru dapat dilihat pada gambar 2 berikut ini.

Gambar 2. Rekapitulasi kemampuan berpikir kritis pada gender laki-laki dan perempuan
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Hasil analisis data pada indikator memberikan penejelasan sederhana terdiri dari 3 soal
objektif yang terdapat pada nomor dan item soal nomor 1, 2, dan 3 kemudian terdapat juga
pada soal essai yaitu pada nomor 1, hasil data penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 5. Indikator Memberikan Penjelasan Sederhana Siswa Laki-Laki Dan Siswa
Perempuan

Objektif 1 69,23%
2 83,33%

3 88,46%

Essali 1 68,59%
Rata-Rata 74,44%

83,76%
82,91%
82,05%
67,95%
75,85%

Sedang
Tinggi
Tinggi
Sedang
Tinggi

Tinggi
Tinggi
Tinggi
Sedang
Tinggi
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Tabel diatas menunjukkan rata-rata kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas X di
SMA Negeri 4 Pekanbaru pada indikator yang 1 yaitu memberikan penjelasan sederhana
dimana pada 4 soal yang terdiri dari 3 soal objektif dan 1 soal essai. pada gender laki-laki
memperoleh persentase tertinggi terdapat pada soal objektif nomor 3 dengan nilai 88,46%
kategori tinggi sedangkan persentase soal terendah terdapat pada soal essai nomor 1 dengan
nilai 68,59% kategori sedang dan memperoleh rata-rata 74,44% kategori tinggi. Selanjutnya
pada gender perempuan yang memperoleh persentase tertinggi terdapat pada soal objektif
nomor 1 dengan nilai 83,76% kategori tinggi sedangkan persentase soal terendah terdapat pada
soal essai nomor 1 dengan nilai 67,95% kategori sedang, dan memperoleh rata-rata persentase
75,85% dengan kategori tinggi.
Indikator 2 Membangun Keterampilan Dasar

Hasil analisis data pada indikator memberikan penejelasan sederhana terdiri dari 3 soal
objektif yang terdapat pada nomor dan item soal nomor 4, 5, dan 6 kemudian terdapat juga
pada soal essai yaitu pada nomor 2, hasil data penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 6. Indikator 2 Membangun Keterampilan Dasar Siswa Laki-Laki Dan Siswa

Perempuan

Objektif 4 66,67% 97,44% Sedang Tinggi
5 75,64% 62,82% Tinggi Sedang

6 69,23% 88,46% Sedang Tinggi

Essai 2 50,96% 63,14% Rendah Sedang
Rata-Rata 60,73% 73,02% Sedang Tinggi

Tabel diatas menunjukkan rata-rata kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas X di
SMA Negeri 4 Pekanbaru pada indikator 2 yaitu membangun keterampilan dasar dimana pada
4 soal yang terdiri dari 3 soal objektif dan 1 soal essai. pada gender laki-laki memperoleh
persentase tertinggi terdapat pada soal objektif nomor 5 dengan nilai 75,64% kategori tinggi
sedangkan persentase soal terendah terdapat pada soal essai nomor 2 dengan nilai 50,96%
kategori rendah, dan memperoleh rata-rata 60,73% kategori sedang. Selanjutnya pada gender
perempuan yang memperoleh persentase tertinggi terdapat pada soal objektif nomor 4 dengan
nilai 97,44% kategori tinggi sedangkan persentase soal terendah terdapat pada soal essai nomor
2 dengan nilai 63,14% kategori sedang, dan memperoleh rata-rata persentase 73,02% dengan
kategori tinggi.

Indikator 3 Penarikan Kesimpulan

Hasil analisis data pada indikator memberikan penejelasan sederhana terdiri dari 3 soal
objektif yang terdapat pada nomor dan item soal nomor 7, 8, dan 9 kemudian terdapat juga
pada soal essai yaitu pada nomor 3, hasil data penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 7. Indikator 3 Penarikan Kesimpulan Siswa Laki-Laki Dan Siswa Perempuan
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Objektif 7 91,03% 82,08% Tinggi Tinggi
8 76,92% 79,49% Tinggi Sedang

9 74,36% 84,62% Tinggi  Tinggi

Essai 3 54,49% 62,82% Rendah Sedang
Rata-Rata 67,63% 72,43% Sedang Sedang

Tabel diatas menunjukkan rata-rata kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas X di
SMA Negeri 4 Pekanbaru pada indikator 3 yaitu penarikan kesimpulan dimana pada 4 soal
yang terdiri dari 3 soal objektif dan 1 soal essai. pada gender laki-laki memperoleh persentase
tertinggi terdapat pada soal objektif nomor 7 dengan nilai 91,03% kategori tinggi sedangkan
persentase soal terendah terdapat pada soal essai nomor 3 dengan nilai 54,49% kategori rendah,
dan memperoleh rata-rata 67,63% kategori sedang. Selanjutnya pada gender perempuan yang
memperoleh persentase tertinggi terdapat pada soal objektif nomor 9 dengan nilai 84,62%
kategori tinggi sedangkan persentase soal terendah terdapat pada soal essai nomor 3 dengan
nilai 62,82% kategori sedang, dan memperoleh rata-rata persentase 72,43% dengan kategori
sedang.

Indikator 4 Memberikan Penjelasan Lebih Lanjut

Hasil analisis data pada indikator memberikan penejelasan sederhana terdiri dari 3 soal
objektif yang terdapat pada nomor dan item soal nomor 10, 11, dan 12 kemudian terdapat juga
pada soal essai yaitu pada nomor 4, hasil data penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 8. Indikator 4 Memberikan Penjelasan Lebih Lanjut Siswa Laki-Laki Dan Siswa
Perempuan

Objektif 10 70,51% 92,31% Tinggi  Tinggi
11 75,64% 88,46% Tinggi Sedang

12 73,08% 76,92% Tinggi  Tinggi

Essai 4 61,54% 72,12% Sedang Sedang
Rata-rata 67,31% 79,01% Sedang Tinggi

Tabel diatas menunjukkan rata-rata kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas X di
SMA Negeri 4 Pekanbaru pada indikator 4 yaitu memberikan penjelasan lebih lanjut dimana
pada 4 soal yang terdiri dari 3 soal objektif dan 1 soal essai. pada gender laki-laki memperoleh
persentase tertinggi terdapat pada soal objektif nomor 11 dengan nilai 75,64% kategori tinggi
sedangkan persentase soal terendah terdapat pada soal essai nomor 4 dengan nilai 61,54%
kategori sedang, dan memperoleh rata-rata 67,31% kategori sedang. selanjutnya pada gender
perempuan yang memperoleh persentase tertinggi terdapat pada soal objektif nomor 10 dengan
nilai 92,31% kategori tinggi sedangkan persentase soal terendah terdapat pada soal essai nomor
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4 dengan nilai 72,12% kategori sedang, dan memperoleh rata-rata persentase 79,01% dengan
kategori tinggi.

Indikator 5 Mengatur Strategi dan Taktik

Hasil analisis data pada indikator memberikan penejelasan sederhana terdiri dari 3 soal
objektif yang terdapat pada nomor dan item soal nomor 4, 5, dan 6 kemudian terdapat juga
pada soal essai yaitu pada nomor 2, hasil data penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 9. Indikator 5 Mengatur Strategi dan Taktik Siswa Laki-Laki Dan Siswa
Perempuan

Objektif 13 89,74% 85,90% Tinggi  Tinggi
14 61,54% 67,95% Tinggi Sedang
5 66,35% 71,47% Sedang Sedang
Essali
6 58,01% 57,69% Sedang Sedang
Rata-Rata 68,91% 70,75% Sedang Sedang

Tabel diatas menunjukkan rata-rata kemampuan berpikir Kkritis pada siswa kelas X di
SMA Negeri 4 Pekanbaru pada indikator 5 yaitu mengatur strategi dan taktik dimana pada 4
soal yang terdiri dari 2 soal objektif dan 2 soal essai. pada gender laki-laki memperoleh
persentase tertinggi terdapat pada soal objektif nomor 13 dengan nilai 89,74% kategori tinggi
sedangkan persentase soal terendah terdapat pada soal essai nomor 6 dengan nilai 58,01%
kategori sedang, dan memperoleh rata-rata 68,91% kategori sedang. Selanjutnya pada gender
perempuan yang memperoleh persentase tertinggi terdapat pada soal objektif nomor 13 dengan
nilai 85,90% kategori tinggi sedangkan persentase soal terendah terdapat pada soal essai nomor
6 dengan nilai 57,69% kategori sedang, dan memperoleh rata-rata persentase 70,75% dengan
kategori sedang.

Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang sudah dilakukan mengenai kemampuan berpikir Kritis siswa
berdasarkan gender pada mata pelajaran biologi materi perubahan lingkungan di kelas X SMA
Negeri 4 Pekanbaru untuk lebih jelasnya mengenai pembahasan setiap indikator peneliti akan
memaparkan hasil kemampuan berpikir kritis berdasarkan gender sebagai berikut:
Rekapitulasi Kemampuan Berpikir Kritis Gender Laki-laki dan Perempuan

Hasil penelitian yang telah diperoleh mengenai persentase tingkat kemampuan berpikir
kritis gender laki-laki dan perempuan di SMA Negeri 4 Pekanbaru. Pada gender laki-laki dari
5 indikator kemampuan berpikir kritis tersebut persentase yang paling tinggi adalah indikator
memberikan penjelasan sederhana dengan nilai 74,44% kategori tinggi. Sedangkan persentase
terendah terdapat pada indikator membangun keterampilan dasar dengan nilai 60,73% kategori
sedang. Selanjutnya pada indikator penarikan kesimpulan memperoleh persentase 67,63%
dengan kategori sedang, pada indikator memberikan penjelasan lebih lanjut memperoleh
persentase 67,31% dengan kategori sedang dan indikator mengatur strategi dan taktik
memperoleh persentase 68,91% dengan kategori sedang. Rata-rata yang didapatkan pada
keseluruhan indikator indikator memperoleh persentase 67,80% kategori sedang. Hal ini
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dikarenakan pada gender laki-laki sulit memahami maksud dari soal, terutama pada soal
objektif yang jawabannya mengecoh.

Pada gender perempuan dari 5 indikator kemampuan berpikir Kritis tersebut persentase
yang paling tinggi adalah indikator membuat penjelasan lebih lanjut dengan nilai 79,01%
kategori tinggi. Sedangkan persentase terendah terdapat pada indikator mengatur strategi dan
taktik dengan nilai 70,75% kategori sedang. selanjutnya pada indikator memberikan penjelasan
sederhana memperoleh persentase 75,85%  dengan kategori sedang, pada indikator
membangun keterampilan dasar memperoleh persentase 73,02% dengan kategori sedang dan
indikator penarikan kesimpulan memperoleh persentase 72,43% dengan kategori sedang. Rata-
rata yang didapatkan pada keseluruhan indikator indikator memperoleh persentase 74,21%
kategori tinggi. Hal ini dikarenakan pada gender perempuan aktif dalam proses pembelajaran
sehingga memahami maksud dari soal yang diberikan.

Hasil wawancara yang telah dilakukan dengan siswa laki-laki dan perempuan
didapatkan bahwa pada saat pengerjaan soal siswa laki-laki dan perempuan mereka sudah
mampu untuk menjawab pertanyaan yang diberikan, namun pada beberapa siswa mengatakan
bahwa soal yang diberikan sulit dan susah dimengerti, pada siswa laki-laki mereka mengatakan
bahwa terdapat pertanyaan dari soal yang sangat panjang sehingga membuat mereka malas
untuk membaca dan memahami soal berpikir kritis yang diberikan. Dari hasil observasi yang
telah dilakukan pada saat pembelajaran siswa laki-laki cenderung mudah bosan dan tidak mau
mendengarkan saat guru menjelaskan sedangkan siswa perempuan lebih aktif dan lebih banyak
bertanya jika ada yang tidak paham. Menurut (Azizzah et al., 2021) Perbedaan kemampuan
berpikir kritis antara laki-laki dan perempuan bisa disebabkan oleh berbagai faktor, mulai dari
biologis, psikologis, hingga sosial. Kemampuan verbal, Perempuan lebih unggul dari pada
kemampuan verbal dari pada laki-laki, yang dapat mempengaruhi kemampuan berpikir Kritis.

Indikator 1 Memberikan Penjelasan Sederhana

Pada penelitian ini didapatkan data kemampuan berpikir Kkritis siswa kelas X Di SMA
Negeri 4 Pekanbaru pada materi Perubahan Lingkungan dengan indikator 1 memberikan
penjelasan sederhana. Dimana ada 4 soal yang terdiri dari 3 soal objektif dan 1 soal essai.

Indikator memberikan penjelasan sederhana gender laki-laki memperoleh persentase
tertinggi terdapat pada soal objektif nomor 3 dengan nilai 88,46% kategori tinggi, bahwa
gender sudah mampu dalam pemahaman terhadap soal berpikir kritis mengenai cara mengatasi
kerusakan lingkungan, namun perlu ditingkatkan lagi agar mendapatkan hasil yang maksimal.
sedangkan persentase soal terendah terdapat pada soal essai nomor 1 dengan nilai 68,59%
kategori sedang, hal ini karena gender laki-laki kurang memahami cara pencegahan
pencemaran sungai agar hasilnya signifikan menunjukkan bahwa gender laki-laki belum
mampu menganalisa soal dan siswa kurang terlatih dalam memahami maksud dari soal yang
diinginkan. Rata-rata persentase gender laki-laki 74,44% kategori tinggi. Selanjutnya pada
gender perempuan yang memperoleh persentase tertinggi terdapat pada soal objektif nomor 1
dengan nilai 83,76% kategori tinggi, bahwa gender sudah mampu dan terbiasa dalam
memahami tujuan pengelolaan lingkungan hidup, namun perlu ditingkatkan lagi agar
mendapatkan hasil yang lebih maksimal. Sedangkan persentase soal terendah terdapat pada
soal essai nomor 1 dengan nilai 67,95% kategori sedang, kurang memahami cara pencegahan
pencemaran sungai agar hasilnya signifikan menunjukkan bahwa gender laki-laki belum
mampu menganalisa soal dan siswa kurang terlatih dalam memahami maksud dari soal yang
diinginkan. Rata-rata persentase gender perempuan 75,85% dengan kategori tinggi.

Untuk rata-rata gender laki-laki dan perempuan menunjukkan kategori tinggi. Hal ini
dikarenakan pada gender laki-laki dan perempuan sudah memahami maksud dari soal berpikir
kritis yang diberikan. Hasil wawancara dengan siswa laki-laki dan perempuan dapat
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disilmpulkan bahwa indikator memberikan penjelasan sederhana ini menjawab sudah tepat
karena siswa laki-laki dan perempuan mampu mengingat materi yang telah dipelajari dan
mampu dalam memahami dan menganalisis soal dengan baik. Namun siswa yang lain
menganggap soal yang diberikan sedikit sulit untuk dipahami dan enggan menganalisa soal.
Hasil observasi pada saat pembelajaran guru jarang memberikan soal yang berbentuk hafalan
sehingga siswa terbiasa menganalisa soal dengan baik. Hal ini Sejalan dengan (Saputri &
Rinanto, 2018) yang menyatakan bahwa analisis, yang didefinisikan sebagai mengidentifikasi
dan menganalisis hubungan yang menyangkut pertanyaan, konsep, deskripsi, atau kegiatan lain
yang digunakan dalam mengungkapkan keyakinan, penilaian, pengalaman, alasan, informasi,
atau pendapat, adalah salah satu area di mana keterampilan berpikir kritis siswa menunjukkan
kriteria cukup yaitu sebesar 56%.

Indikator 2 Membangun Keterampilan Dasar

Pada penelitian ini didapatkan data kemampuan berpikir kritis siswa kelas X Di SMA
Negeri 4 Pekanbaru pada materi Perubahan Lingkungan dengan indikator 2 membangun
keterampilan dasar. Dimana ada 4 soal yang terdiri dari 3 soal objektif dan 1 soal essai.

Indikator membangun keterampilan dasar gender laki-laki memperoleh persentase
tertinggi terdapat pada soal objektif nomor 5 dengan nilai 75,64% kategori tinggi, bahwa
gender laki-laki sudah mampu memahami penyebab mudah terserang penyakit gatal-gatal
menunjukkan gender laki-laki sudah mampu menganalisa soal dan terlatih dalam memahami
maksud dari soal yang diinginkan, namun perlu ditingkatkan lagi agar memperoleh hasil yang
maksimal sedangkan persentase soal terendah terdapat pada soal essai nomor 2 dengan nilai
50,96% kategori rendah, hal ini karena gender laki-laki kurang memahami usaha pemanfaatan
yang tepat untuk mengatasi limbah kotoran ternak dan memperoleh rata-rata 60,73% kategori
sedang. Hal ini karena gender laki-laki kurang mampu menganalisa maksud dari soal.
Selanjutnya pada gender perempuan yang memperoleh persentase tertinggi terdapat pada soal
objektif nomor 4 dengan nilai 97,44% kategori tinggi bahwa gender sudah mampu dalam
pemahaman soal mengenai dampak adanya peristiwa hujan asam, namun perlu ditingkatkan
lagi agar mendapatkan hasil yang maksimal. Sedangkan persentase soal terendah terdapat pada
soal essai nomor 2 dengan nilai 63,14% kategori sedang hal ini karena gender perempuan
kurang memahami usaha pemanfaatan yang tepat untuk mengatasi limbah kotoran ternak, dan
memperoleh rata-rata persentase 73,02% dengan kategori tinggi, hal ini karena gender
perempuan sedikit lebih mampu menganalisa soal dari pada gender laki-laki.

Hasil wawancara dengan siswa diambil kesimpulan bahwa pada indikator membangun
keterampilan dasar siswa mengalami sedikit kesulitan dan kurang mampu menilai kredibilitas
pernyataan dan pertanyaan. Hasil observasi pada saat pembelajaran guru lebih sering
memberikan soal yang berbentuk hafalan sehingga siswa belum terbiasa dalam menilai suatu
kredibilitas pernyataan dan pertanyaan. Hal ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Anggiasari, 2018) bahwa Siswa di Kabupaten Kalidono menunjukkan kemampuan berpikir
kritis dengan indikasi keterampilan evaluasi sebesar 41,47% pada kategori rendah. Indikator
evaluasi yang rendah adalah hasil dari ketidakmampuan siswa untuk mengevaluasi poin-poin
argumen dan ketergantungan siswa pada guru sebagai sumber informasi utama.

Indikator 3 Penarikan Kesimpulan

Pada penelitian ini didapatkan data kemampuan berpikir kritis siswa kelas X Di SMA
Negeri 4 Pekanbaru pada materi Perubahan Lingkungan dengan indikator 3 penarikan
kesimpulan. Dimana ada 4 soal yang terdiri dari 3 soal objektif dan 1 soal essai.

Pada gender laki-laki memperoleh persentase tertinggi terdapat pada soal objektif
nomor 7 dengan nilai 91,03% kategori tinggi, bahwa gender sudah mampu dalam pemahaman
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terhadap soal berpikir kritis mengenai dampak penggunaan bahan bakar batu bara jika pabrik
menggunakan secara terus menerus, namun perlu ditingkatkan lagi agar mendapatkan hasil
yang maksimal. Sedangkan persentase soal terendah terdapat pada soal essai nomor 3 dengan
nilai 54,49% kategori rendah, hal ini karena gender laki-laki kurang mampu memahami
penyebab efek rumah kaca menunjukkan bahwa gender laki-laki belum mampu menganalisa
soal dan siswa kurang terlatih dalam memahami maksud dari soal yang diinginkan dan
memperoleh rata-rata 67,63% kategori sedang. Selanjutnya pada gender perempuan yang
memperoleh persentase tertinggi terdapat pada soal objektif nomor 9 dengan nilai 84,62%
kategori tinggi bahwa gender perempuan sudah mampu dan terbiasa dalam memahami dalam
menganalisa terganggunya keseimbangan lingkungan, sedangkan persentase soal terendah
terdapat pada soal essai nomor 3 dengan nilai 62,82% kategori sedang bahwa gender
perempuan kurang mampu memahami penyebab efek rumah kaca menunjukkan bahwa gender
perempuan belum mampu menganalisa soal dan siswa kurang terlatih dalam memahami
maksud dari soal yang diinginkan, dan memperoleh rata-rata persentase 72,43% dengan
kategori sedang.

Untuk rata-rata gender laki-laki dan perempuan menunjukkan kategori sedang. Hal ini
karena banyak siswa yang belum bisa menyimpulkan hasil dengan benar dan siswa kurang
memahami dan mengerti dalam menafsirkan suatu peristiwa kemudian siswa juga belum
terbiasa dalam membuat kesimpulan dan mempertimbangkan hasil yang didapat. Hasil
wawancara dengan siswa diambil kesimpulan bahwa pada indikator ini siswa cukup mampu
dalam meyimpulkan peristiwa secara sistematis dan kurang sesuai dengan konsep yang ada.
Hasil observasi pada saat pembelajaran guru pernah meminta siswa untuk menyimpulkan
pelajaran yang telah dipelajari, hal tersebut memungkinkan siswa terbiasa dalam meyimpulkan
sebuah peristiwa berdasarkan konsep yang ada. Menurut (Lismaya, 2019) Kemampuan untuk
mengenali dan memilih komponen yang diperlukan untuk membuat kesimpulan berdasarkan
alasan tertentu, untuk menegakkan diagnosis, untuk mengevaluasi informasi apa yang
diperlukan, dan untuk menentukan implikasi yang harus disimpulkan dari fakta, informasi,
pernyataan, peristiwa, prinsip, opini konseptual, dan sumber lainnya dikenal sebagai inferensi.

Indikator 4 Memberikan Penjelasan Lebih Lanjut

Pada penelitian ini didapatkan data kemampuan berpikir kritis siswa kelas X Di SMA
Negeri 4 Pekanbaru pada materi Perubahan Lingkungan dengan indikator 1 memberikan
penjelasan sederhana. Dimana ada 4 soal yang terdiri dari 3 soal objektif dan 1 soal essai.

Pada gender laki-laki memperoleh persentase tertinggi terdapat pada soal objektif
nomor 11 dengan nilai 75,64% kategori tinggi bahwa gender laki-laki sudah mampu dalam
pemahaman terhadap soal berpikir kritis mengenai penyebab efek rumah kaca dan apa yang
harus dihindari untuk mengurangi efek rumah kaca, namun perlu ditingkatkan lagi agar
mendapatkan hasil yang maksimal. Sedangkan persentase soal terendah terdapat pada soal
essai nomor 4 dengan nilai 61,54% kategori sedang, hal ini karena gender laki-laki kurang
mampu dalam memahami dan menganalisis wacana berupa pernyataan soal yang diberikan
mengenai faktor penyebab polusi udara, dan memperoleh rata-rata 67,31% kategori sedang,
hal ini karena siswa kurang mampu dalam memberikan penjelasan yang bukan pernyataan dan
mengidentifikasi asumsi. Selanjutnya pada gender perempuan yang memperoleh persentase
tertinggi terdapat pada soal objektif nomor 10 dengan nilai 92,31% kategori tinggi bahwa
gender perempuan sudah mampu mengidentifikasi asumsi dan menganalisis gambar eceng
gondok pada soal sedangkan persentase soal terendah terdapat pada soal essai nomor 4 dengan
nilai 72,01% kategori sedang. Hal ini karena gender perempuan kurang mampu dalam
memahami dan menganalisis wacana berupa pernyataan soal yang diberikan mengenai faktor
penyebab polusi udara, dan memperoleh rata-rata persentase 79,01% dengan kategori tinggi,
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hal ini karena siswa sudah mampu dalam memberikan penjelasan yang bukan pernyataan dan
mengidentifikasi asumsi.

Hasil wawancara dengan siswa diambil kesimpulan bahwa pada indikator ini siswa
sudah mampu memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai informasi yang diberikan namun
masih kurang maksimal dari pencapaian yang seharusnya didapatkan. Hasil observasi pada saat
pembelajaran guru sering meminta siswa untuk memberi penjelasan dalam suatu peristiwa
sehingga siswa mampu jika diberikan soal yang berkaitan dengan memberikan sebuah
penjelasan. Menurut Ennis dalam (Ayun et al., 2020), kemampuan berpikir kritis siswa pada
indikator memberikan penjelsan lebih lanjut meliputi dua sub indikator yaitu keterampilan
untuk mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan suatu definisi, serta keterampilan untuk
mengidentifikasi asumsi.

Indikator 5 Mengatur Strategi dan Taktik

Pada penelitian ini didapatkan data Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas X Di SMA
Negeri 4 Pekanbaru Pada Materi Perubahan Lingkungan dengan indikator 1 memberikan
penjelasan sederhana. Dimana ada 4 soal yang terdiri dari 2 soal objektif dan 2 soal essai.

Pada gender laki-laki memperoleh persentase tertinggi terdapat pada soal objektif
nomor 13 dengan nilai 89,74% kategori tinggi bahwa gender laki-laki sudah mampu dalam
pemahaman terhadap soal berpikir kritis mengenai pembuangan limbah padat agar tidak
mencemari lingkungan, namun perlu ditingkatkan lagi agar mendapatkan hasil yang maksimal.
Sedangkan persentase soal terendah terdapat pada soal essai nomor 6 dengan nilai 58,01%
kategori sedang hal ini karena gender laki-laki kurang mampu memahami dampak yang
ditimbulkan dari pencemaran tanah menunjukkan bahwa gender laki-laki belum mampu
menganalisa soal dan siswa kurang terlatih dalam memahami maksud dari soal yang
diinginkan, dan memperoleh rata-rata 68,91% kategori sedang. selanjutnya pada gender
perempuan yang memperoleh persentase tertinggi terdapat pada soal objektif nomor 13 dengan
nilai 85,90% kategori tinggi bahwa gender perempuan sudah mampu dalam pemahaman
terhadap soal berpikir kritis mengenai pembuangan limbah padat agar tidak mencemari
lingkungan, sedangkan persentase soal terendah terdapat pada soal essai nomor 6 dengan nilai
57,69% kategori sedang hal ini karena gender perempuan kurang mampu memahami dampak
yang ditimbulkan dari pencemaran tanah menunjukkan bahwa gender mampu belum mampu
menganalisa soal dan siswa kurang terlatih dalam memahami maksud dari soal yang
diinginkan, dan memperoleh rata-rata persentase 70,75% dengan kategori sedang.

Untuk rata-rata pada gender laki-laki dan perempuan menunjukkan kategori sedang. hal
ini karena siswa kurang mampu dalam merumuskan dan memutuskan suatu tindakan. Hasil
wawancara dengan siswa didapatkan bahwa pada indikator ini siswa kurang memahami dan
kesulitan dalam mendefinsikan suatu masalah dan merumuskan solusi alternatif. Hasil
observasi pada saat pembeajaran guru lebih sering memberikan soal yang berbentuk hafalan
sehingga siswa kurang memahami dalam mendefinisikan suatu masalah. Menurut Ennis dalam
(Ayun et al., 2020), kemampuan berpikir kritis siswa pada indikator mengatur strategi dan
taktik ada satu sub indikator yaitu memutuskan suatu tindakan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisa data penelitian yang telah diuraikan,
dapat disimpulkan bahwa Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Berdasarkan Gender Dalam
Pembelajaran Biologi Pada Materi Perubahan Lingkungan Kelas X Di SMA Negeri 4
Pekanbaru bahwasannya pada gender laki -laki mendapatkan rata-rata keseluruhan indikator
67,80% kategori sedang, sedangkan pada gender perempuan mendapatkan rata-rata 74,21%
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kategoti tinggi. hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis pada gender perempuan
lebih tinggi dibandingkan pada gender laki-laki.
Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperolen oleh peneliti, maka saran yang
diberikan:

1. Pada sekolah SMA Negeri 4 Pekanbaru hendaknya lebih banyak lagi memfasilitasi guru
dan peserta didik dalam belajar agar sekolah dapat berkembang dan memiliki peserta
didik berpikir Kkritis yang baik

2. Guru biologi diharapkan dapat membantu guru untuk dapat memahami indikator
kemampuan berpikir kritis sehingga guru dapat merancang pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis.

3. Peserta didik memiliki kesempatan untuk mengevaluasi sendiri proses pembelajaran.
Sehingga peserta didik mampu dan terbiasa dalam mengasah kemampuan berpiKkir Kritis.

4. Bagi peneliti yang menggunakan soal-soal berpikir kritis, pilih kembali soal mana yang
benar-benar dapat dipahami dan dimengerti oleh siswa dari soal tersebut.
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